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ARTICLE INFO ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menguji self-esteem sebagai
prediktor social comparison pada dewasa awal pengguna
media sosial di Bekasi. Tingginya intensitas penggunaan
media sosial pada kelompok usia 18-25 tahun memunculkan
kecenderungan membandingkan diri dengan pengguna lain,
yang diduga berkaitan dengan tingkat evaluasi diri yang
dimiliki individu. Penelitian ini menggunakan pendekatan
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah menjadikan media sosial sebagai ruang interaksi yang
menghubungkan individu lintas wilayah tanpa dibatasi jarak. Berbagai platform digital memberi
kesempatan bagi penggunanya untuk memproduksi maupun mengonsumsi informasi secara cepat,
sekaligus menampilkan representasi diri yang seringkali hanya menonjolkan sisi terbaik dari
kehidupan seseorang (Harnata & Prasetya, 2022; Azri et al., 2025).

Tingkat adopsi internet dan media sosial di Indonesia tergolong tinggi. We Are Social (2026)
melaporkan jumlah pengguna media sosial nasional mencapai sekitar 180 juta jiwa, atau 62,9% dari
populasi. Survei APJII (2025) menambahkan bahwa Pulau Jawa memiliki penetrasi internet sebesar
84,69%, dengan Jawa Barat sebagai penyumbang pengguna internet terbesar secara nasional, dan
kelompok usia 18-27 tahun menunjukkan penetrasi internet yang sangat tinggi. Wilayah Bekasi
sendiri, berdasarkan data Next Indonesia (2025), memiliki lebih dari 2,4 juta pengguna media sosial
dari sekitar 4,1 juta penduduknya, menjadikan dewasa awal di kota ini kelompok yang relevan untuk
dikaji.

Pada periode dewasa awal (18-25 tahun), individu berada dalam fase eksplorasi identitas dan
belum memiliki peran sosial yang sepenuhnya menetap (Arnett, 2000). Media sosial menjadi sarana
penting bagi kelompok ini untuk berekspresi dan mengikuti dinamika sosial di sekitarnya (Krisnadi
& Adhandayani, 2022), sembari mereka berproses melepaskan ketergantungan pada figur lain dan
menghadapi berbagai tekanan psikologis, termasuk dalam menilai diri sendiri (Siregar et al., 2022).

Salah satu fenomena yang lazim muncul dalam penggunaan media sosial adalah social
comparison, yaitu kecenderungan menilai diri dengan menjadikan unggahan orang lain sebagai
pembanding. Riset Cybersmile (2023) mencatat bahwa hampir 90% responden usia 16-24 tahun
mengaku melakukan perbandingan sosial secara daring, dan lebih dari separuhnya melakukannya
setiap hari. Di tingkat nasional, Indonesia Millennial and Gen Z Report 2025 dari IDN Research
Institute menemukan bahwa 70% responden muda kerap membandingkan kehidupannya dengan
unggahan orang lain (Christi, 2025).

Survei awal yang peneliti lakukan terhadap 20 dewasa awal pengguna media sosial di Bekasi
memperkuat gambaran tersebut. Sebanyak 60% responden mengaku membandingkan
kehidupannya dengan unggahan orang lain, 65% menilai dirinya usai melihat unggahan tersebut,
separuh responden kerap memikirkan posisi dirinya dibandingkan pengguna lain, dan 80%
memperhatikan pencapaian orang lain sebagai bahan refleksi diri.

Secara konseptual, social comparison adalah proses individu mengevaluasi kemampuan dan
pendapatnya dengan menjadikan pihak lain sebagai acuan (Festinger, 1954; Wood, 1989). Proses ini
makin intens berlangsung di media sosial karena paparan konten kehidupan orang lain bersifat terus-
menerus dan cenderung selektif menampilkan sisi positif semata, sehingga berpotensi berkembang
menjadi social comparison trap yang dapat memicu tekanan psikologis seperti stres dan gejala
depresif (Funcrev Id, 2021).

Perbandingan sosial dapat mengarah ke atas (upward), yakni terhadap individu yang
dianggap lebih unggul dan berpotensi menimbulkan perasaan kurang berharga, maupun ke bawah
(downward), yang justru dapat meningkatkan evaluasi diri (Festinger, 1954; Jan et al., 2017). Gibbons
dan Buunk (1999) menjelaskan tiga motif yang mendorong perilaku ini, yakni self-evaluation, self-
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improvement, dan self-enhancement, yang ketiganya berkaitan erat dengan cara individu menilai
dirinya sendiri sehingga self-esteem dipandang relevan sebagai faktor yang turut memengaruhi
kecenderungan social comparison.

Beberapa kajian terdahulu mendukung keterkaitan ini. Triéu et al. (2021) menemukan bahwa
paparan highlight reels di media sosial mendorong perbandingan sosial yang bersifat negatif dan
menurunkan self-esteem, terutama pada pengguna dengan intensitas akses tinggi. Bergagna dan
Tartaglia (2018) juga melaporkan bahwa individu dengan self-esteem rendah lebih tertarik
melakukan social comparison karena kebutuhan evaluasi diri eksternal, sementara individu dengan
self-esteem tinggi lebih mampu menyikapi perbandingan sosial secara konstruktif (Vogel et al., 2014).

Self-esteem sendiri merupakan evaluasi individu terhadap nilai dirinya, yang dapat bersifat
positif maupun negatif (Rosenberg, 1965). Heatherton dan Polivy (1991) mengonseptualisasikan self-
esteem sebagai keadaan yang dapat berubah sesuai situasi, mencakup dimensi performa, sosial, dan
penampilan. Menurut Self-Evaluation Maintenance Theory (Tesser, 1988), individu dengan self-
esteem rendah cenderung lebih membutuhkan validasi eksternal sehingga lebih rentan menjadikan
orang lain sebagai standar penilaian diri, sedangkan individu dengan self-esteem tinggi memiliki
keyakinan diri yang membuatnya tidak terlalu bergantung pada perbandingan sosial.

Berbagai penelitian terdahulu di Indonesia umumnya menempatkan social comparison
sebagai variabel yang memengaruhi self-esteem (Baun & Rahayu, 2023; Fitri & Cholilah, 2024; Sari et
al., 2024), sementara kajian yang menguji arah sebaliknya -- self-esteem sebagai prediktor social
comparison, khususnya pada dewasa awal pengguna media sosial di Bekasi -- masih relatif terbatas.
Kesenjangan inilah yang melatarbelakangi penelitian ini, dengan tujuan menguji apakah self-esteem
dapat memprediksi tingkat social comparison pada dewasa awal pengguna media sosial di Bekasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain uji regresi untuk
mengetahui peran self-esteem dalam memprediksi social comparison (Azwar, 2022). Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah self-esteem (X), sedangkan variabel tergantungnya adalah social
comparison (Y).

Social comparison didefinisikan secara operasional sebagai kecenderungan dewasa awal
pengguna media sosial dalam membandingkan dirinya dengan pengguna lain pada aspek ability dan
opinion. Variabel ini diukur menggunakan adaptasi Iowa-Netherlands Comparison Orientation
Measure (INCOM) yang dikembangkan oleh Gibbons dan Buunk (1999) dan telah dialih bahasakan
oleh Jannah (2019), dengan beberapa penyesuaian redaksi agar relevan dengan konteks media sosial
tanpa mengubah indikator aslinya.

Self-esteem didefinisikan secara operasional sebagai evaluasi individu dewasa awal terhadap
dirinya pada dimensi performance, social, dan appearance self-esteem. Instrumen yang digunakan
merupakan adaptasi State Self-Esteem Scale (SSES) dari Heatherton dan Polivy (1991) yang telah
dialihbahasakan oleh Jannah (2019). Kedua instrumen disusun dalam model skala Likert empat poin
(Sangat Tidak Sesuai hingga Sangat Sesuai).

Populasi penelitian adalah dewasa awal berusia 18-25 tahun yang aktif menggunakan media
sosial dan berdomisili di wilayah Bekasi, dengan estimasi jumlah populasi sebanyak 2.429.283
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individu (Next Indonesia, 2025). Ukuran sampel ditentukan dengan rumus Slovin pada taraf
kesalahan 10%, menghasilkan jumlah minimal 100 responden (Sugiyono, 2019). Pengambilan sampel
dilakukan menggunakan teknik simple random sampling, yang memberi kesempatan setara bagi
setiap anggota populasi untuk terpilih (Azwar, 2022).

Kriteria responden meliputi: (1) berusia 18-25 tahun; (2) berdomisili di Kota maupun
Kabupaten Bekasi; dan (3) memiliki serta aktif menggunakan minimal satu platform media sosial,
baik secara aktif (mengunggah, mengomentari, berinteraksi) maupun pasif (mengamati konten tanpa
interaksi).

Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui kuesioner Google Forms yang disebarkan
lewat WhatsApp, Instagram, dan TikTok pada 20 Juni 2026. Validitas kedua instrumen diuji
menggunakan metode try out terpakai dengan teknik Corrected Item-Total Correlation (CITC),
dengan batas nilai >0,30 sebagai kriteria aitem valid (Azwar, 2022). Reliabilitas dihitung
menggunakan koefisien Cronbach's Alpha.

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas residual dan uji linearitas sebagai
prasyarat analisis regresi. Pengujian hipotesis utama menggunakan analisis regresi linear sederhana
untuk menilai kemampuan self-esteem dalam memprediksi social comparison. Seluruh pengolahan
data dilakukan menggunakan perangkat lunak JASP versi 0.97.0.1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil

* Hasil penelitian disajikan secara ringkas dan objektif berdasarkan tahapan analisis data,
dimulai dari profil responden, pengujian validitas dan reliabilitas instrumen, uji asumsi,
hingga pengujian hipotesis.

* Penyajian data utama dilengkapi dengan tabel agar lebih mudah dipahami, tanpa mengulang
seluruh rincian tabel dalam narasi.

Penelitian melibatkan 124 responden dewasa awal pengguna media sosial yang berdomisili
di Kabupaten dan Kota Bekasi, jumlah yang melampaui target minimal 100 responden hasil
perhitungan Slovin. Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (70,2%) dengan rentang usia
terbanyak pada 21-22 tahun. Dilihat dari pola penggunaan media sosial, separuh responden
tergolong pengguna pasif yang lebih banyak mengamati konten dibandingkan berinteraksi secara
aktif. Platform yang paling banyak digunakan adalah WhatsApp, Instagram, dan TikTok.

Tabel 1. Profil Demografis Responden Penelitian

Karakteristik Profil n %

Jenis Kelamin Laki-laki 37 29,8
Perempuan 87 70,2

Usia 18-20 tahun 12 9,6
21-22 tahun 80 64,5
23-25 tahun 32 25,8
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Domisili Kabupaten Bekasi 73 56,9
Kota Bekasi 51 41,1
gfii;itas Bermedia Aktif 20 16,1
Pasif 63 50,8
Aktif dan Pasif 41 33,1

Sumber: Data primer diolah, 2026

Uji validitas dilakukan dengan metode try out terpakai menggunakan teknik Corrected Item-
Total Correlation pada perangkat lunak JASP. Seluruh 10 aitem pada skala Social Comparison
dinyatakan valid tanpa ada aitem gugur, mencakup aspek ability (6 aitem) dan opinion (4 aitem).
Pada skala Self-Esteem, dari 17 aitem yang diujikan, 3 aitem dinyatakan gugur karena memiliki nilai
korelasi di bawah 0,30, sehingga tersisa 14 aitem yang digunakan dalam analisis utama, terdiri atas
aspek performance, social, dan appearance self-esteem.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,913 untuk skala
Social Comparison (kategori sangat baik) dan 0,866 untuk skala Self-Esteem (kategori baik), sehingga
kedua instrumen dinyatakan layak digunakan untuk pengumpulan data penelitian.

Sebelum pengujian hipotesis, uji asumsi normalitas dan linearitas dilakukan terhadap data
regresi. Histogram residual terstandardisasi menunjukkan pola menyerupai kurva normal yang
terpusat di sekitar nol, sehingga asumsi normalitas terpenuhi. Sebaran titik pada grafik residual
versus nilai prediksi juga tidak menunjukkan pola sistematis tertentu, mengindikasikan bahwa
hubungan antara self-esteem dan social comparison bersifat linear.

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan koefisien sebesar -0,110 dengan signifikansi 0,226
(p>0,05), yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self-esteem dan social
comparison meskipun arah hubungannya negatif. Hasil uji regresi linear sederhana memperkuat
temuan ini dengan nilai F sebesar 1,481 (sig. 0,226) serta koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,012, yang berarti self-esteem hanya menyumbang 1,2% terhadap variasi social comparison
sedangkan 98,8% sisanya dijelaskan faktor-faktor lain di luar model.

Pada tingkat koefisien regresi, diperoleh nilai konstanta 27,750 dan koefisien self-esteem
sebesar -0,063 dengan signifikansi 0,431 (p>0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh self-
esteem terhadap social comparison tidak signifikan secara statistik, sehingga hipotesis penelitian
yang menyatakan self-esteem sebagai prediktor social comparison pada dewasa awal pengguna
media sosial di Bekasi tidak terbukti. Ringkasan hasil regresi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Self-Esteem terhadap Social Comparison

Model B F Sig.
(Constant) 27,750 - 0,000
Self-Esteem -0,063 1,481 0,431

Sumber: Data primer diolah dengan JASP 0.97.0.1, 2026
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b. Pembahasan

¢ Pembahasan berisi interpretasi dan analisis terhadap temuan penelitian dikaitkan dengan
teori serta hasil penelitian terdahulu yang relevan.

* Penjelasan diarahkan pada makna temuan, faktor yang memengaruhi hasil, persamaan
maupun perbedaan dengan penelitian sebelumnya, serta implikasi teoretis dan praktisnya.

Temuan ini menunjukkan bahwa, meskipun arah hubungan antara self-esteem dan social
comparison bersifat negatif sebagaimana diprediksi secara konseptual oleh teori Heatherton dan
Polivy (1991) maupun Gibbons dan Buunk (1999), kekuatan hubungan tersebut sangat lemah dan
tidak bermakna secara statistik. Artinya, tingkat self-esteem yang dimiliki dewasa awal pengguna
media sosial di Bekasi tidak dapat dijadikan dasar untuk memprediksi seberapa sering mereka
melakukan social comparison.

Tidak terbuktinya self-esteem sebagai prediktor yang kuat mengindikasikan bahwa perilaku
membandingkan diri di media sosial kemungkinan lebih banyak didorong oleh faktor situasional
yang melekat pada aktivitas bermedia sosial itu sendiri -- seperti kebutuhan informasi, rasa ingin
tahu terhadap kehidupan orang lain, kebutuhan validasi sosial, dan paparan konten yang terus-
menerus -- dibandingkan oleh kondisi evaluasi diri yang relatif stabil seperti self-esteem.

Temuan ini sejalan dengan hasil kajian Cunningham (2021) yang menunjukkan bahwa
kekuatan hubungan antara self-esteem dan social comparison sangat bergantung pada bentuk
perbandingan yang diukur; hubungan yang lebih kuat justru ditemukan pada perbandingan berbasis
ability dan upward comparison, sementara perbandingan berbasis opinion umumnya tidak
menunjukkan keterkaitan yang berarti dengan self-esteem. Karena penelitian ini mengukur social
comparison secara umum tanpa memisahkan arah maupun dimensi perbandingan, kemungkinan
terjadi peleburan pola hubungan yang sebenarnya berbeda kekuatannya, yang turut menjelaskan
perbedaan hasil dengan kajian Uguy et al. (2025) yang secara spesifik mengukur upward social
comparison dan menemukan pengaruh self-esteem yang signifikan.

Hasil kategorisasi menunjukkan mayoritas responden berada pada taraf sedang baik untuk
self-esteem (61,3%) maupun social comparison (57,3%). Kondisi ini mengindikasikan bahwa
perbandingan sosial telah menjadi bagian yang relatif umum dalam keseharian bermedia sosial
dewasa awal, tanpa harus selalu dikaitkan dengan rendahnya evaluasi diri. Hal ini relevan dengan
karakteristik fase dewasa awal yang masih berada dalam proses pembentukan identitas dan
pencapaian, sehingga kebutuhan akan acuan eksternal dalam menilai posisi diri masih tergolong
wajar terjadi.

Dominasi pengguna pasif dalam sampel penelitian -- yang lebih banyak mengamati konten
dibandingkan berinteraksi aktif -- juga relevan dengan tingkat social comparison yang berada pada
kategori sedang, mengingat keterpaparan berkelanjutan terhadap unggahan pihak lain tanpa
diimbangi interaksi aktif secara teoritis dapat membuka peluang lebih besar bagi munculnya
perbandingan sosial.

Hasil uji beda berdasarkan karakteristik demografis menunjukkan bahwa responden laki-laki
memiliki rata-rata self-esteem yang lebih tinggi dibandingkan responden perempuan, sementara
responden perempuan justru memiliki rata-rata social comparison yang lebih tinggi. Tidak
ditemukan perbedaan signifikan pada kedua variabel berdasarkan kelompok usia maupun domisili
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(Kabupaten atau Kota Bekasi). Pola perbedaan jenis kelamin ini konsisten dengan temuan riset
terdahulu yang melaporkan perempuan cenderung lebih sering melakukan perbandingan sosial
dibandingkan laki-laki, meskipun pengujian hipotesis utama dalam penelitian ini tidak mengontrol
variabel jenis kelamin sebagai variabel pembeda.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa social comparison pada dewasa awal
pengguna media sosial merupakan fenomena yang kompleks dan kemungkinan lebih banyak
dijelaskan oleh faktor-faktor situasional terkait pola penggunaan media sosial dibandingkan oleh
self-esteem semata. Implikasinya, upaya mengelola perilaku social comparison yang berlebihan
mungkin akan lebih efektif bila diarahkan pada pengelolaan pola penggunaan media sosial --
misalnya membatasi durasi penggunaan dan lebih selektif memilih konten -- dibandingkan hanya
berfokus pada peningkatan self-esteem individu.

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan. Pertama, social comparison diukur secara
umum tanpa membedakan dimensi ability/opinion maupun arah upward/downward, sehingga
belum menggambarkan secara rinci bentuk perbandingan yang sebenarnya dapat diprediksi oleh
self-esteem. Kedua, desain cross-sectional yang digunakan hanya menggambarkan kondisi pada satu
titik waktu sehingga tidak dapat menjelaskan dinamika hubungan secara longitudinal. Ketiga,
cakupan responden terbatas pada wilayah Bekasi sehingga generalisasi pada populasi dewasa awal
di wilayah lain perlu dilakukan secara hati-hati. Keempat, penggunaan kuesioner self-report
berpotensi menimbulkan bias subjektivitas maupun kecenderungan menjawab sesuai norma sosial.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, self-esteem tidak terbukti sebagai
prediktor yang signifikan terhadap social comparison pada dewasa awal pengguna media sosial di
Bekasi (F=1,481; sig.=0,226; B=-0,063; sig.=0,431). Kontribusi self-esteem terhadap variasi social
comparison hanya sebesar 1,2%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar variasi social comparison
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar self-esteem, kemungkinan besar terkait pola dan intensitas
penggunaan media sosial itu sendiri. Meskipun tidak signifikan, arah hubungan yang negatif tetap
konsisten secara konseptual dengan kerangka teori self-esteem dan social comparison, yaitu individu
dengan evaluasi diri yang lebih baik cenderung sedikit lebih jarang membandingkan dirinya dengan
pengguna lain. Mayoritas responden berada pada kategori sedang baik untuk self-esteem maupun
social comparison, menunjukkan bahwa kedua kondisi tersebut berada pada taraf yang relatif wajar
pada dewasa awal pengguna media sosial di Bekasi.

Penelitian selanjutnya disarankan mengukur social comparison secara lebih spesifik
berdasarkan dimensi (ability/opinion) maupun arah (upward/downward), mengikutsertakan
variabel prediktor lain yang lebih relevan seperti intensitas penggunaan media sosial, kebutuhan
validasi sosial, atau fear of missing out (FoMO), serta mempertimbangkan desain longitudinal dan
perluasan cakupan wilayah penelitian agar hasil dapat digeneralisasikan secara lebih luas. Penelitian
dengan fokus pada dimensi upward social comparison secara khusus juga sedang dipertimbangkan
sebagai kelanjutan dari temuan ini.

DAFTAR PUSTAKA
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